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A. ANALISIS SITUASI 

Hari Raya Idul Adha hampir tiba. Pada masa-masa itu biasanya kita kebanjiran stock 

daging kurban, sampai sampai bingung mau dibikin masakan apa. Makan daging terus-

terusan selain bosan juga tak baik bagi kesehatan. Menghindari kebosanan biasanya 

disimpan mentah atau olahan agar bisa dikonsumsi di lain hari. Masalahnya sekarang, 

masih banyak yang belum mengetahui cara menyimpan daging dengan baik, sehingga 

daging yang disimpan dapat rusak, rasa berubah, terkontaminasi bakteri dan berisiko 

menimbulkan keracunan. 

 

B. PERMASALAHAN 

Permasalahan yang masih perlu ditangani pada masyarakat (khalayak) sasaran adalah :  

1. Khalayak sasaran belum mengetahui cara menyimpan daging qurban secara benar  

2. Khalayak sasaran belum mengetahui cara menyimpan daging qurban agar daging lebih 

awet dan tetap sehat dikonsumsi 

 

C. TUJUAN KEGIATAN 

1. Memberi tambahan wawasan kepada khalayak sasaran mengenai cara menyimpan daging 

qurban secara benar agar awet dan tetap sehat untuk dikonsumsi 

2. Menggugah kesadaran khalayak sasaran untuk lebih  berhati-hati dan bijaksana dalam 

menyimpan daging hewan qurban, serta hal-hal terkait lainnya yang berpengaruh terhadap 

kualitas daging qurban 

 

D. MANFAAT KEGIATAN 

1. Masyarakat khalayak sasaran menjadi lebih luas pengetahuannya khususnya mengenai cara 

menyimpan daging qurban. 

2. Masyarakat khalayak sasaran menjadi lebih berhati-hati dan bijaksana dalam menyimpan 

daging hewan qurban, serta hal-hal terkait lainnya yang berpengaruh terhadap kualitas 

daging qurban seoptimal mungkin. 

 

 



 

E. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Metode yang digunakan di dalam kegiatan ini adalah dengan sosialisasi kepada masyarakat 

khalayak sasaran setelah sebelumnya dilakukan pretest dan setelahnya dilakukan evaluasi 

dengan post test. 

 

F. HASIL KEGIATAN 

Kegiatan formal dilakukan 1 kali di satu tempat yaitu dalam forum pengajian ibu-ibu 

aisyiyah Ambarketawang, Gamping, Sleman  dengan materi tentang  kiat menyimpan daging 

qurban lebih awet dan tetap sehat dikonsumsi.   

Pelaksanaan kegiatan pengabdian berupa sosialisasi di  Masjid Al Ikhlas Ambarketawang, 

Gamping, Sleman pukul 16.00-17.30 WIB. Alhamdulillah kegiatan tersebut dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar. Rencana kegiatan pengabdian berupa sosialisasi ini sebelumnya telah 

diumumkan kepada ibu-ibu Aisyiyah setempat pada acara   Kegiatan ini ternyata sungguh 

ditunggu-tunggu dan diharapkan oleh masyarakat, khususnya ibu-ibu Aisyiyah setempat. Hal ini 

tercermin dari jumlah peserta yang hadir dan perhatian mereka selama kegiatan berlangsung yang 

jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan kehadiran peserta pertemuan rutin biasanya yang 

tanpa isian materi apapun. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi di forum  ini 

dihadiri oleh 64 orang peserta.  

Secara umum kegiatan pengabdian berlangsung dengan lancar seperti yang direncanakan. 

Namun mengingat terbatasnya waktu dan menyesuaikan dengan kondisi tempat dan pesertanya, 

kegiatan sosialisasi dibuat lebih sederhana, yaitu tidak diadakan pretest maupun posttest tertulis. 

Hal ini dilakukan karena sangat beragamnya tingkat pendidikan pesertanya. Namun demikian 

pengabdi tetap melakukan pretest maupun posttest meskipun hanya secara lisan dan umum saja, 

yang penting dapat mengungkap seberapa tingkat pengetahuan peserta mengenai materi yang akan 

diberikan, dan seberapa besar materi yang dapat diserap oleh peserta setelah sosialisasi. 

Selama kegiatan berlangsung, para peserta tampak tertarik dan memperhatikan materi yang 

pengabdi berikan. Hal ini tercermin dari banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang peserta tanyakan 

selama kegiatan berlangsung dan jumlah peserta yang tetap dan bahkan cenderung bertambah dari 

mulai kegiatan sampai selesai. Materi yang pengabdi berikan pada pengabdian kali ini mungkin 

tergolong menarik bagi para peserta.  Dari pretest lisan yang dilakukan secara random, diketahui 



bahwa kebanyakan dari peserta masih belum megetahui cara menyimpan daging qurban secara 

benar dan sehat. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian, pengabdi berusaha memberikan keterangan 

segamblang-gamblangnya mengenai materi pengabdian kepada peserta, meskipun tempat, waktu 

dan sarana setempat yang sangat terbatas.  Namun demikian, pengabdi tetap berusaha semaksimal 

mungkin agar materi dapat dimengerti oleh semua peserta. Pengabdi juga menyediakan leaflet 

(terlampir di bagian akhir laporan) yang berisi intisari dari materi pengabdian dengan harapan 

dapat membantu mempermudah para peserta untuk memahami tentang materi pengabdian yang 

diberikan.  Pengabdi sengaja menyediakan leaflet dalam jumlah cukup banyak agar semua peserta 

yang hadir dapat memperolehnya. Pengabdi bahkan telah menyediakan leaflet dalam jumlah 

melebihi peserta yang hadir, namun demikian hampir semua leaflet terbagi habis. Hal ini terjadi 

karena sebagian peserta yang hadir mengambil untuk dirinya dan juga mengambikan untuk 

anggota lain yang kebetulan tidak hadir pada saat itu. Ini secara tidak langsung juga menunjukkan 

antusisasme yang tinggi pada peserta terhadap kegiatan pengabdian ini.  

Sebelum kegiatan pengabdian diakhiri, secara implisit pengabdi melakukan posttest lisan 

secara random sampling, untuk mengetahui seberapa banyak materi pengabdian terserap dan 

dipahami oleh para peserta. Hasil posttest menunjukkan bahwa secara umum pemberian sosialisasi 

materi telah menambah wawasan dan pemahaman para peserta tentang materi yang diberikan oleh 

pengabdi. Hal ini tercermin dari jawaban pertanyaan pengabdi yang sebagian besar telah dijawab 

dengan benar oleh peserta. 

Pada akhir sosialisasi tentang bahaya pewangi di dalam rumah tangga terhadap kesehatan, 

pengabdi menekankan tentang perlunya   penggunaan alat-alat yang bersih untuk memotong 

maupun menyimpan dagung qurban. Hal ini sangat penting agar tujuan menyimpan daging qurban 

agar awet dan tetap sehat dikonsumsi dapat tercapai.     

    

 

 

 

 

 

 



G. JADWAL DAN ANGGARAN 

1. Jadwal Kegiatan 

NO JENIS KEGIATAN TEMPAT Minggu ke 

1     2     3      4           

1. Persiapan/pengumpulan materi untuk 

pembuatan materi pengabdian 

      

2. Pembuatan leaflet pengabdian       

3. Persiapan kelengkapan kegiatan 

pengabdian : daftar hadir, 

penggandaan leaflet, alat tulis, dll 

     

4. Koordinasi dengan pengurus Aisyiyah 

setempat dan pengurus wilayah 

setempat 

     

5. Pelaksanaan kegiatan di lokasi  

pengabdian 

     

6. Pembuatan laporan      

 

 

 

2. Rincian Penggunaan Anggaran Kegiatan 

No.                                      Kegiatan Biaya 

1. Pengumpulan pustaka materi                                                    Rp             25.000,00                    

2. Penyusunan Materi Rp             25.000,00 

3. Pembuatan & penggandaan leaflet Rp           100.000,00 



4. Pembelian contoh-contoh / peraga terkait 

materi 

Rp             70.000,00 

5.  Bantuan konsumsi untuk peserta kegiatan  Rp          150.000,00 

6.  Transportasi pp  Rp            30.000,00 

7. Penyusunan laporan Rp             50.000,00 

8. Honor pelaksana   Rp             50.000,00 

 Total Anggaran digunakan Rp           500.000,00 

 

H. Dokumentasi kegiatan 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kiat Menyimpan Daging Qurban agar Lebih Awet & Tetap Sehat Dikonsumsi 
 

oleh : RR Yuningtyaswari, S.Si.M.Kes 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UMY 

  
Hari Raya Idul Adha hampir tiba. Pada masa-masa itu biasanya kita kebanjiran stock daging 

qurban, sampai sampai bingung mau dibikin masakan apa. Makan daging terus-terusan selain bosan juga 
tak baik bagi kesehatan. Menghindari kebosanan biasanya disimpan mentah atau olahan agar bisa 
dikonsumsi di lain hari. Masalahnya sekarang, jika anda tidak tahu cara menyimpan daging dengan baik, 
daging yang anda simpan dapat rusak, rasa berubah, terkontaminasi bakteri dan berisiko menimbulkan 
keracunan. Berikut ini adalah cara-cara menyimpan daging dengan baik.Perlu anda ketahui daging segar 
tahan disimpan di chiller atau penyimpanan dingin hanya 2-3 hari pada suhu dibawah 4oC dan bila ingin 
menyimpannya lebih lama, masukkan di dalam freezer atau penyimpanan beku. Hindari menyimpan 
daging sapi di atas suhu 5 oC, hal ini disebabkan karena sehu tersebut akan membuat daging sapi menjadi 
mudah terkontaminasi dengan bakteri yang berasal dari lemari pendingin sehingga dengan begitu daging 
akan cepat rusak.  
Di freezer pada suhu -18oC sampai -23,5 oC , daging bisa bertahan hingga 3 bulan. Ada beberapa syarat 
agar daging tetap segar dan aman diolah setelah disimpan di freezer: 

1. Daging harus dalam kondisi segar.  
Begitu anda dapat daging yang betul-betul segar, pisahkan antara yang mau dimasak hari itu dan 
yang mau disimpan, jangan menunda waktu untuk menyimpan.   

2. Jangan mencampur daging dan jerohan dalam satu wadah. 
3. Jangan menyimpan daging dalam ukuran besar, sebaiknya potong-potong daging sebelum 

disimpan agar pembekuan lebih merata.  
4. Bungkus daging dengan kemasan plastik tebal, dikemas rapat agar daging tidak mengalami 

dehidrasi. Daging yang dehidrasi akan mengalami perubahan warna menjadi coklat kehitaman, 
akan terjadi penyimpangan rasa bila diolah, dan alot.   

Bila hendak digunakan, cairkan (thawing) daging. Ada 3 cara pencairan, yaitu  
1. di pindahkan ke chiller selama 12-24 jam,  
2. dibiarkan dalam temperatur ruang, dan  
3. letakkan di wastafel sambil dikucuri air keran dalam keadaan masih terbungkus plastic   

Daging yang sudah di-thawing tidak boleh dikembalikan ke freezer karena bakteri yang semula tertidur 
lelap bangun kembali dan mulai merusak daging. Sebaiknya daging yang sudah keluar segera diolah 
habis, kalaupun mau disimpan masukkan ke chiller, itu pun hanya bertahan 2 hari saja  

KETAHANAN DAGING YANG DISIMPAN DI KULKAS DAN FREEZER 

1. Daging kambing memiliki daya tahan tiga sampai lima hari dalam kulkas. Jika ditempatkan dalam 

freezer, daging ini bisa bertahan sampai enam hingga sembilan bulan.  

2. Daging sapi mentah dapat bertahan tiga sampai lima hari dalam kulkas. Untuk penyimpanan dalam 

freezer, ketahanannya bisa mencapai empat sampai enam bulan.    

3. Daging untuk bahan steak bisa disimpan dalam lemari es antara tiga sampai lima hari. Jika disimpan 

dalam freezer, daging ini bisa bertahan enam bulan sampai satu tahun. 

4. Daging yang telah dimasak hanya bertahan tiga sampai empat hari dalam kulkas. Sementara bila 

disimpan dalam freezer, ketahanannya bisa sampai dua hingga tiga bulan 



 



 



 



 


